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  ABSTRAK  

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK METANOL RUMPUT LAUT Eucheuma 

cottonii SEBAGAI BIOINSEKTISIDA LARVA NYAMUK INSTAR III 

SALAH SATU VEKTOR FILARIASIS (Culex sp.) 

 

Oleh 

 

NUR AZIZAH 

 

Filariasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh cacing Wuchereria bancrofti, 

Brugia malayi, dan Brugia timori yang ditularkan oleh vektor nyamuk Culex sp. 

Salah satu upaya penanggulangan filariasis ialah dengan pengendalian vektor 

menggunakan insektisida alami yang tidak berdampak buruk bagi lingkungan. 

Rumput laut Eucheuma cottonii memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid yang terbukti mampu bertindak 

sebagai bioinsektisida larva nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak metanol rumput laut Eucheuma cottonii sebagai bioinsektisida 

larva nyamuk instar III salah satu vektor filariasis (Culex sp.). Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. 

Konsentrasi yang digunakan yaitu 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, dan 300 ppm, 

kontrol positif dengan Abate® dan kontrol negatif dengan air tempat perindukan. 

Setiap unit percobaan menggunakan 20 ekor larva Culex sp. instar III. 

Pengamatan terhadap jumlah kematian larva dilakukan selama 4, 8, 12, 24, 48, 

dan 72 jam. Rata-rata kematian terbesar larva Culex sp. yaitu 11,50 pada 

konsentrasi 300 ppm ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol rumput laut Eucheuma cottonii berpengaruh 

terhadap kematian larva Culex sp. tetapi kurang efektif digunakan sebagai 

bioinsektisida. Nilai LT50 ialah 53,804 jam (LT50>24 jam) dan nilai LC50 adalah 

86,0402 ppm. 

 

Kata Kunci: bioinsektisida, Culex sp., filariasis, metanol, rumput laut Eucheuma 

cottonii
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sampai saat ini, kasus filariasis di Indonesia menjadi penghambat kesehatan 

di masyarakat. Filariasis menyerang semua kalangan usia, maupun jenis 

kelamin. Hingga tahun 2016, ditemukan sebanyak 13.032 penderita penyakit 

elephantiasis (kaki gajah) yang tergolong filariasis kronis. Hal ini didasarkan 

pada data Kementrian Kesehatan RI. Setiap tahunnya, penderita terus 

mengalami pertambahan yang tersebar di 429 Kabupaten/Kota di Indonesia 

(Kemenkes, 2017). Penyakit filariasis yang bersifat kronis dapat menimbulkan 

pembengkakan lengan, kaki, ataupun alat kelamin. Hal ini berdampak pada 

psikologis keluarga penderita, ataupun penderitanya karena berujung pada 

kecacatan seumur hidup (Kemenkes, 2014). 

 

Penyebab filariasis adalah infeksi cacing Nematoda dari famili Filarioidea. 

Spesies cacing tersebut adalah Brugia malayi, Wuchereria bancrofti, dan 

Brugia timori. Nyamuk jenis Anopheles sp., Culex sp., Mansonia sp., dan 

Aedes sp. menjadi perantara penularannya (Ashanida, 2019). Di Indonesia, 

fauna nyamuk dilaporkan ada 457 jenis, diantaranya 80 spesies Anopheles, 82 

spesies Culex, 125 spesies Aedes, dan 8 spesies Mansonia yang merupakan 

vektor penularan filariasis. Setiap daerah endemik memiliki satu jenis nyamuk 

yang merupakan vektor primer (utama), dan spesies nyamuk lainnya menjadi 

vektor potensial (bukan vektor utama) (Ramadhani & Wahyudi, 2015). 
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Menurut hasil penelitian Nurjazuli & Dewanti (2021), vektor filariasis di Kota 

Pekalongan yang merupakan wilayah endemis filariasis tertinggi di daerah 

Jawa Tengah ialah nyamuk Culex quinquefasciatus. Pada lokasi yang sama, 

penelitian yang dilakukan oleh Nurjazuli (2015), di Kabupaten Semarang oleh 

Rahanyamtel dkk, (2019), dan di Pekalongan oleh Ramadhani & Wahyudi, 

(2015) menemukan dominansi nyamuk yang sama yaitu Cx. quinquefasciatus. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pahlepi dkk. (2020) di Kabupaten 

Kuantan Sengingi, Provinsi Riau menemukan mikrofilaria Brugia malayi 

yang ditularkan oleh vektor dominansi Cx. vinsui dan Cx. quinquefasciatus 

berdasarkan pemeriksaan PCR (Polymerase Chain Reaction.  

 

Dari hasil-hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa di daerah 

endemis filariasis Culex sp. merupakan nyamuk yang keberadaannya 

dominan. Keberadaan Culex sp. sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan 

perilaku penduduk, keberadaan genangan air kotor, seperti selokan yang 

tergenang dan terbuka, keberadaan semak belukar, dan perilaku pengendalian 

lingkungan penduduk telah terbukti berhubungan dengan kejadian filariasis 

dalam beberapa penelitian yang ada. Kasus filariasis terus meningkat, seiring 

dengan peningkatan kepadatan penduduk setiap hari, serta kesadaran individu 

akan sanitasi dan risiko berbagai penyakit yang terkait dengan iklim yang 

tidak menentu (Wulandhari & Pawenang, 2017). 

 

Mengingat masih banyaknya kasus filariasis yang terjadi, maka perlu 

dilakukan pengendalian nyamuk Culex sp. yang merupakan salah satu vektor 

filariasis. Safitri (2019) mengatakan bahwa pengendalian vektor yang selama 

ini diterapkan di masyarakat umumnya berupa 3M (menutup, menguras, 

mengubur) tempat yang memiliki potensi menjadi tempat berkembangbiak 

nyamuk dan menggunakan larvasida. Larvasida kimiawi temephos dengan 

merek dagang abate paling sering digunakan (Adibah & Dharmana, 2017). 

Banyaknya nyamuk dewasa, larva, dan morbiditas penyakit dapat 

dikendalikan secara efektif melalui larvasida kimiawi ini (Afrane et al., 2016). 

Tetapi, dalam jangka waktu yang lama, penggunaan larvasida kimia 
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menyebabkan resistensi pada nyamuk, berakibat buruk bagi lingkungan, dan 

masyarakat juga ragu menggunakan bahan kimiawi karena dianggap beracun, 

sehingga dibutuhkan alternatif insektisida yang ramah lingkungan (Senthil-

Nathan, 2020).  

 

Sejumlah tumbuhan telah terbukti efektif membunuh larva nyamuk. Menurut 

Rahayu & Soenarwan (2019), larvasida yang berasal dari ekstrak metanol dan 

etanol daun bandotan memiliki potensi karena dapat menyebabkan 

perkembangan larva Culex quinquefasciatus terhambat hingga mengalami 

kematian. Zanardi et al. (2015) mengasumsikan bahwa ekstrak tumbuhan 

yang memiliki berbagai macam kandungan senyawa metabolit sekunder di 

antaranya fenolik, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid yang bersifat toksik 

terhadap serangga. Selain itu, saponin dan tanin juga memiliki sifat larvasida 

(Jiang et al., 2018). 

 

Salah satu bahan alami yang dimanfaatkan untuk biolarvasida yaitu rumput 

laut Eucheuma cottonii. Rumput laut E. cottonii memiliki kandungan senyawa 

metabolit sekunder misalnya steroid, terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan 

kumarin. Chanda et al., (2010) menyatakan bahwa beberapa jenis rumput laut 

diketahui memiliki kemampuan sebagai antibakteri dan dapat dimanfaatkan 

sebagai bioinsektisida larva nyamuk atau yang biasa disebut biolarvasida. 

Biolarvasida merupakan suatu bahan yang memiliki kemampuan mengontrol 

perkembangan larva insekta dengan cara membunuhnya baik secara biologi 

maupun kimiawi (Environmental Protection Aggency (EPA), 2010). 

Penggunaan biolarvasida akan memudahkan pengendalian larva, terlebih lagi 

bahan yang digunakan mudah didapat, aman bagi manusia dan lingkungan, 

serta tidak meninggalkan residu (Sari, 2012). 

 

Sebelum dimanfaatkan untuk biolarvasida, rumput laut E. cottonii diekstraksi 

terlebih dahulu menggunakan metanol. Metanol merupakan pelarut universal 

yang dapat mengikat semua unsur kimia non polar, semi polar maupun polar. 

Sayuti (2017), menyebutkan pelarut metanol menghasilkan aktivitas 
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antioksidan tertinggi pada ekstrak bambu laut (Issis hippuris). Selain itu, 

senyawa saponin, flavonoid, tannin, dan terpenoid pada tanaman dapat ditarik 

sehingga cocok digunakan sebagai pelarut dalam ekstraksi rumput laut  

E. cottonii (Astarina dkk., 2013). 

 

Menurut hasil penelitian Yanuarti dkk. (2017), rumput laut E. cottonii 

mengandung senyawa fenolik dengan nilai 141,00 mg GAE/g dan juga 

kandungan flavonoid yaitu 35,1771 mg QE/g. Dengan berbagai senyawa 

metabolit sekunder yang dikandungnya, rumput laut E. cottonii dipercaya 

dapat berperan sebagai bioinsektisida larva nyamuk Culex sp. Berdasarkan 

uraian latar belakang di atas dan masih sedikitnya penelitian yang dilakukan 

mengenai efektivitas ekstrak metanol rumput laut E. cottonii dengan 

kegunaannya sebagai bioinsektisida larva nyamuk Culex sp. maka penulis 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul Efektivitas Ekstrak Metanol 

Rumput Laut Eucheuma cottonii sebagai Bioinsektisida Larva Nyamuk 

Instar III Salah Satu Vektor Filariasis (Culex sp.). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak metanol rumput 

laut Eucheuma cottonii sebagai bioinsektisida larva nyamuk instar III salah 

satu vektor filariasis (Culex sp.). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan ekstrak metanol rumput laut Eucheuma 

cottonii dapat digunakan sebagai kandidat bioinsektisida dalam pengendalian 

larva Culex sp. instar III sebagai salah satu vektor filariasis dan menjadi 

sumber informasi bagi pembaca mengenai cara pengendalian larva nyamuk 

Culex sp. 
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1.4 Kerangka Teoritis 

 

Filariasis atau kaki gajah (elephantiasis) merupakan communicable disease 

(penyakit menular) dan salah satu kendala kesehatan dalam kehidupan pada 

daerah tropis, seperti Indonesia. Cacing filaria dari Filum Nematoda jenis 

Brugia malayi, Wuchereria bancrofti, dan Brugia timori, merupakan 

penyebab wabah tersebut dimana penyebarannya melalui nyamuk Culex sp. 

Di dalam sirkulasi darah, cacing filariasis menghasilkan mikrofilaria selama 

4-6 tahun. Filariasis dapat menimbulkan cacat seumur hidup jika tidak 

mendapatkan penanganan. Hal ini ditandai dengan pembengkakan pada 

bagian lengan, kaki, dan alat kelamin. Upaya pengendalian filariasis dapat 

dilakukan dengan pengendalian vektor filariasis yaitu nyamuk Culex sp. 

 

Pengendalian vektor banyak dilakukan dengan menggunakan insektisida 

kimia untuk membunuh nyamuk pada stadium larva hingga stadium dewasa. 

Penggunaan insektisida kimia dalam jangka panjang akan memberikan 

pengaruh buruk pada lingkungan dan menyebabkan resistensi pada nyamuk. 

Untuk menghindari banyaknya polutan yang dapat merusak lingkungan maka 

diperlukan bioinsektisida untuk membasmi larva nyamuk Culex sp. Salah satu 

bahan alami yang dimanfaatkan sebagai bioinsektisida adalah rumput laut  

E. cottonii. 

 

Rumput laut E. cottonii diketahui memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, steroid, terpenoid, kumarin, dan alkaloid yang 

mampu berperan sebagai antibakteri dan insektisida alami untuk membunuh 

larva. Dengan beragam kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 

rumput laut tersebut, dipercaya mampu digunakan sebagai bioinsektisida 

dalam pengendalian larva nyamuk Culex sp. vektor filariasis. Proses ekstraksi 

rumput laut menggunakan pelarut metanol atau sering disebut metil alkohol. 

Metanol termasuk pelarut universal, sehingga senyawa tersebut mampu 

mengikat senyawa polar maupun non polar pada rumput laut E. cottonii 

seperti flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. 
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 4 kali ulangan. Larva nyamuk Culex sp. instar III diberi 

perlakuan menggunakan ekstrak metanol rumput laut E. cottonii dengan 

konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, kontrol positif dengan 

Abate® dan kontrol negatif dengan air tempat perindukan. Pengamatan 

dilakukan selama 4, 8, 12, 24, 48, dan 72 jam, kemudian dihitung jumlah larva 

yang mati. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

probit untuk mengetahui nilai LC50 dan LT50 dari ekstrak metanol rumput laut 

E. cottonii dalam membunuh larva Culex sp. instar III. Dari penelitian ini 

diharapkan ekstrak metanol rumput laut E. cottonii memberikan efek yang 

signifikan terhadap kematian larva Culex sp. instar III dan dapat digunakan 

sebagai kandidat bioinsektisida dalam pengendalian larva agar kasus filariasis 

di Indonesia menurun. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Adapun hipotesis untuk menguji penelitian ini yaitu ekstrak metanol rumput 

laut Eucheuma cottonii efektif digunakan sebagai bioinsektisida dalam 

membunuh larva Culex sp. instar III. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1.1 Rumput Laut Eucheuma cottonii 

1.1.1 Morfologi Rumput Laut Eucheuma cottonii 

 

Rumput laut E. cottonii memiliki ciri khas tersendiri, yaitu talus 

berbentuk silindris dengan permukaan licin, cartilageneus (menyerupai 

tulang rawan/muda), berwarna hijau olive, hijau terang, dan coklat 

kemerahan, serta perubahan warna yang terjadi disebabkan oleh faktor 

lingkungan. Thallus bercabang dengan ujung runcing atau tumpul, 

terdapat bintil (nodul), memiliki duri lunak yang tumpul untuk 

melindungi gametengia. Cabang-cabangnya berselang-seling 

(alternate), tidak beraturan, dan dikotomis (percabangan dua-dua), serta 

trisection (sistem percabangan 3-3) (Pong-Masak & Hidayanti, 2015). 

Untuk lebih jelas mengenai morfologi rumput laut dapat diamati pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Rumput Laut dari spesies Eucheuma cottonii 

(Dokumentasi Pribadi, 2021) 
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Rumput laut E. cottonii tumbuh pada habitat yang terendam air. 

Tumbuh dengan melekat pada substrat (Surni, 2014). Proses 

fotosintesis pada rumput laut memerlukan bantuan dari sinar matahari, 

karenanya tumbuhan tersebut hanya ditemukan pada lapisan fotik, yang 

cukup dalam untuk sinar matahari menembus jauh ke dalam air. Faktor 

yang memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan rumput laut 

adalah arus yang kuat dan kandungan garam yang stabil berkisar antara 

28-34/mil. Sehingga, rumput laut tumbuh optimal di muara sungai 

(Yuanto dkk., 2014). 

 

1.1.2 Klasifikasi Rumput Laut Eucheuma cottonii 

 

Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu jenis rumput laut merah 

yang berganti nama menjadi E. cottonii. Hal utama yang menyebabkan 

pergantian nama tersebut disebabkan jenis dan banyaknya hasil 

karaginan (Dotty, 1987). Begitu pula Wirada & Sukesi (2012) 

menyatakan E. cottonii banyak dibudidayakan di Indonesia yang 

merupakan daerah tropis. 

 

Menurut Chapman & Chapman (1980), taksonomi dari rumput laut 

jenis E. cottonii adalah sebagai berikut : 

Kerajaan   : Plantae  

Divisi     : Rhodophyta  

Kelas     : Rhodophyceae  

Bangsa    : Gigartinales  

Suku      : Solieriaceae  

Marga     : Eucheuma 

Jenis      : Eucheuma cottonii 
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1.1.3   Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Rumput Laut Eucheuma 

cottonii 

 

Rumput laut merupakan salah satu tanaman yang mengandung berbagai 

senyawa metabolit esensial sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pangan. Kandungan senyawa metabolit tersebut berperan penting bagi 

tubuh dan tergolong menjadi 2 komponen, yaitu komponen primer dan  

komponen sekunder. Komponen primer mengandung mineral, vitamin, 

alginat, serat, dan agar, sedangkan komponen sekunder sebagai 

produser metabolit bioaktif. Rumput laut juga berfungsi untuk 

meningkatkan antibody tubuh, melancarkan sistem perncernaan, dan 

memperlancar sistem peredaran darah (Soelama dkk., 2015). 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Umaroh dkk., (2021), ekstrak 

rumput laut E. cottonii efektif digunakan sebagai antivirus, antibakteri, 

antijamur, dan antioksidan serta dibuktikan dengan kemampuannya 

untuk menghambat perkembangan dari bateri E. coli. Menurut 

penelitian Sharo dkk., (2013), dengan nilai LC50< 1000 ppm ekstrak 

tanaman ini memiliki toksisitas tinggi terhadap larva udang Artemia 

salina Leach. 

 

Dalam dunia industri, rumput laut jenis E. cottonii paling banyak dicari 

(Fatmawati dkk., 2014). Maharany dkk., (2017) menyebutkan 

kandungan air pada E. cottonii mencapai 76,15%; protein 2,32%; abu 

5,62%; karbohidrat 15,8%, dan lemak 0,11%. Sedangkan senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung berupa flavonoid (seperti 

flavonols, catechin, caffeic acid, flavonol glycosides, myricetin, 

hesperidin), fenol, hidrokuinon triterpenoid, alkaloid, dan tanin (Safia 

& Musrif, 2020). Kandungan senyawa pada rumput laut E. cottonii 

merupakan produk dari rangkaian tahap metabolit sekunder yang dapat 

digunakan sebagai bionsektisida dalam pengendalian larva nyamuk 

Culex sp.  
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1.2 Pelarut Metanol 

 

Keberhasilan proses ekstraksi ditentukan oleh jenis dan mutu pelarut, oleh 

sebab itu pemilihan pelarut menjadi faktor terpenting dalam ekstraksi. 

Proses ekstraksi berbasis pelarut didasarkan pada polaritasnya. Senyawa 

polar larut dalam pelarut polar (etanol, air, butanol, metanol) dan senyawa 

non polar larut dalam pelarut non polar (n-heksana, kloroform, eter). 

(Kasminah, 2016). 

 

Metanol atau sering disebut metil alkohol adalah alkohol paling sederhana 

yang mempunyai rumus kimia CH3OH. Dalam kondisi atmosfer, metanol 

adalah cairan yang ringan, tidak berwarna, mudah menguap, dan terbakar 

dengan bau yang khas. Menurut Fessenden & Fessenden (1997), metanol 

disebut alkohol kayu. Metanol merupakan pelarut dengan sifat universal 

(Salamah & Widyasari, 2015). Karenanya metanol dapat menarik senyawa 

pada tanaman seperti saponin, terpenoid, flavonoid, dan tanin (Astarina 

dkk., 2013).  

 

Karena metanol merupakan filtrat yang mudah menembus sel melalui 

dinding sel tanaman, kandungan metabolit sekunder pada sitoplasma larut 

melalui pelarut dan menghasilkan senyawa yang terdegredasi secara 

sempurna (Lenny, 2006). Menurut hasil penelitian Suryani dkk., (2016), 

tingginya rendemen ekstrak daun matoa yang mengandung pelarut metanol 

menunjukkan bahwa pelarut metanol dapat mengekstrak senyawa lebih 

baik karena penyerapan senyawa berdasarkan kesamaan polaritas dengan 

pelarut. Jenis pelarut yang paling baik untuk menghasilkan kandungan 

flavonoid total dan aktivitas antioksidan tertinggi adalah metanol. 

 

1.3 Insektisida 

 

Insektisida adalah kombinasi dari senyawa tertentu yang dapat memberikan 

dampak toksik kepada serangga. Daya guna insektisida merupakan 
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kemampuan pestisida untuk membunuh serangga. Bedasarkan asal bahannya 

insektisida terbagi menjadi dua, yaitu: 

a.  Insektisida Kimia 

Insektisida yang terdapat di pasaran merupakan insektisida kimia yang 

cepat membasmi insekta. Akan tetapi, dalam penggunaannya akan 

meninggalkan residu yang berdampak negatif terhadap lingkungan karena 

bahan aktifnya yang sulit terdegradasi. Contohnya adalah insektisida 

golongan karbamat, organofosfat, dan piretroid.  

 

b.  Insektisida Alami 

Insektisida alami merupakan bahan pestisida yang bersumber pada 

bagian-bagian tanaman seperti batang, akar, buah, dan daun yang 

digunakan dalam bentuk utuh, serbuk, maupun ekstrak. Senyawa bioaktif 

dalam tumbuhan dapat dimanfaatkan untuk insektisida dan jenisnya bisa 

lebih dari satu macam. Insektisida alami terdegradasi sepenuhnya di alam, 

sehingga tidak memberikan dampak buruk bagi lingkungan. Contoh 

senyawa dalam tumbuhan yang bersifat insektisida adalah golongan tanin, 

saponin, sianida, flavonoid, steroid, alkaloid, dan minyak atsiri 

(Kardinan, 2000). 

 

Menurut Pratiwi (2013), suatu insektisida dinyatakan efektif dalam 

membasmi serangga melalui cara dibawah, yaitu: 

1. Racun Perut (Stomach Poisons)  

Insektisida diinduksikan ke dalam makanan serangga, meracuni perut dan 

menyebabkan gangguan pencernaan. Insektisida ini dapat membunuh 

serangga ketika bahan aktifnya masuk ke saluran pencernaan dan diserap 

oleh dinding saluran pencernaan serangga. Zat aktif tersebut dibawa oleh 

cairan tubuh serangga ke sistem saraf serangga dan membunuh serangga 

tersebut. 
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2. Racun Kontak (Contact Poisons),  

Insektisida masuk ke dalam tubuh serangga melalui kutikula. Serangga 

akan mati jika kontak langsung dengan insektisida. Kontak langsung yang 

terjadi memiliki fungsi ganda yaitu sebagai racun kontak dan racun perut. 

 

3. Racun Pernafasan 

Insektisida masuk melalui saluran pencernaan dan mematikan serangga. 

Wujud racun ini berupa gas. Apabila serangga menghirup insektisida ini 

dalam jumlah cukup maka serangga akan mati. 

 

Berdasarkan cara kerjanya, insektisida dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 

1. Insektisida peracun fisik yang akan menyebabkan keluarnya cairan tubuh 

dari dalam tubuh serangga (dehidrasi).  

2. Insektisida peracun protoplasma, yaitu dapat mengendapkan protein dalam 

tubuh.  

3. Insektisida peracun pernafasan dapat menghambat aktifitas enzim 

pernafasan.  

 

1.4 Nyamuk Culex sp. 

1.4.1 Klasifikasi Culex 

 

Klasifikasi nyamuk Culex sp. menurut Romoser & Stoffolano (1998) 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Animalia  

Filum    : Arthropoda  

Kelas    : Insecta  

Bangsa  : Diptera  

Suku    : Culicidae  

Marga   : Culex 

Jenis    : Culex sp. 
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1.4.2 Morfologi dan Siklus Hidup Culex 

 

Nyamuk Culex sp. merupakan vektor virus, dan filariasis. Nyamuk yang 

tergolong dalam genus ini merupakan vektor penular arbovirus, demam 

kaki gajah dan malaria pada unggas (Ahdiyah, 2015). Nyamuk Culex 

mengalami metamorfosis sempurna dimana perkembangannya dimulai 

dari telur, jentik (larva), kepompong (pupa), dan dewasa. Adapun 

perkembangbiakannya adalah sebagai berikut: 

 

1.4.2.1 Telur  

Nyamuk Culex sp. betina bertelur 100-400 secara berkelompok 

di atas permukaan air untuk mengapung dan lebih memilih 

tempat penampungan air yang tertutup longgar untuk meletakkan 

telurnya dibandingkan di area terbuka (Pratiwi, 2019). Telur 

Culex sp. tumbuh menjadi larva dalam 8-12 hari, dan habitatnya 

di air kotor atau keruh, dan di rawa-rawa. (Bagaskara, 2017). 

Telur Culex sp. dapat dilihat pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Telur Culex sp. 

(Prianto, 2006) 

 

1.4.2.2 Larva  

Telur Culex menetas menjadi larva instar 1 kemudian tumbuh 

menjadi larva instar 4. Setiap tahapan berlangsung sekitar 24-26 

jam. Larva Culex bertransformasi dari larva stadium I menjadi 

larva stadium IV dengan cara ganti kulit atau molting, makan 

dengan berenang di dasar air dan mampu bertahan di permukaan 
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air, sehingga larva Culex memiliki gerakan khusus yang disebut 

wringglers. Makanan larva adalah mikroorganisme atau bahan 

organik pembusuk yang ditemukan di air tempat mereka hidup. 

Setiap instar memiliki ciri-ciri dan ukuran yang berbeda.  

1. Larva Instar I  

Dari hari ke-1 hingga hari ke-2, larva berukuran 1-2 mm 

setelah menetas dari telur. Duri di dada tidak terlihat jelas dan 

tabung pernapasan atau sifon belum menghitam.  

 

2. Larva Instar II  

Pada hari ke 2-3 mencapai larva instar II dengan ukuran 2,5-

3,5 mm setelah menetas dari telur. Duri pada toraks masih 

belum jelas, sedangkan sifon sudah menghitam, menandakan 

bahwa respirasi larva sudah mulai berfungsi normal. Larva 

stadium II naik ke udara dengan memposisikan tubuh mereka 

pada sudut ke permukaan air dan siphon mengarah ke atas.  

 

3. Larva Instar III  

Dari hari ke-3 sampai 4, larva mencapai ukuran 4-5 mm 

setelah menetas dari telur. Duri-duri dada mulai jelas, corong 

pernafasan berwarna coklat kehitaman. 

 

4. Larva Instar IV  

Pada hari ke-4 sampai ke 6 setelah menetas dari telur, larva 

berukuran 5 -6 mm dengan warna kepala gelap (Ferina, 2016). 

Morfologi larva Culex dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Larva Culex sp. 

(Cutwa & O’Meara, 2006) 

 

1.4.2.3 Pupa  

Tubuh pupa melengkung dengan kepala besar. Sebagian besar 

tubuh pupa bersentuhan dengan permukaan air, membentuk 

terompet yang panjang dan ramping, pada 1-2 hari akan berubah 

menjadi nyamuk Culex (Shidqon, 2016). Bagian kepala dan 

toraks menyatu (cephalothorax), abdomen berbentuk seperti 

koma karena melengkung pada bagian posteriornya. Warna pada 

cephalothorax pupa berbeda-beda sesuai dengan kondisi 

habitatnya, warna semakin gelap jika semakin ke dalam 

posterior. Bagian abdomen memiliki 8 segmen, 4 segmen 

pertama bewarna sangat gelap dan semakin terang saat menuju 

posterior. Setelah 36 jam pupa akan merubah bentuk menjadi 

nyamuk (Ferina, 2016). Pupa Culex dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Pupa Culex sp. 

(Dogget, 2002) 
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1.4.2.4 Nyamuk Dewasa  

Culex sp. dewasa memiliki panjang 3,96-4,25 mm. Tubuh 

nyamuk dewasa memiliki tiga bagian, yaitu kepala, dada, dan 

perut. Kepalanya memiliki sensor nyamuk berupa sepasang 

antena. Di bagian kepala juga terdapat mulut yang berkembang 

sempurna pada nyamuk betina dewasa yang digunakan untuk 

menghisap darah manusia, disebut probosis. Antena Culex lebih 

pendek dari probosis, pencernaan dan perkembangbiakan telur 

Culex terjadi di abdomen. Nyamuk jantan hidup kurang dari 1 

minggu, lebih singkat dibandingkan dengan nyamuk betina. 

Dalam memperoleh energi, nyamuk jantan dewasa memakan 

nektar ,sedangkan nyamuk betina menghisap darah hewan 

berdarah panas untuk berkembangbiak (Haryono, 2015). 

Nyamuk Culex dewasa dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Culex sp. Dewasa  

(University of Florida, 2009) 

 

1.5 Filariasis 

 

Muhsin (2017), meyebutkan bahwa filariasis merupakan penyakit menular 

yang diakibatkan oleh cacing nematoda melalui vektor nyamuk dan bersifat 

menahun (kronis). Di daerah tropis seperti Indonesia, penyakit ini menjadi 

permasalahan yang cukup serius. Dalam kurun waktu 4-6 tahun, didalam 
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sirkulasi darah cacing ini menghasilkan larva (mikrofilaria). Penyebab 

filariasis sendiri berasal dari cacing Wuchereria bancrofti, Burgia timori, dan 

Brugia malayi. Cacing ini terdapat pada sistem krusial tubuh, seperti pada 

sistem limfatik, antara pembuluh darah limfa dan pembuluh darah yang 

memelihara keseimbangan cairan tubuh, serta merupakan komponen utama 

dalam sistem pertahanan imun tubuh (Hidayat, 2015). 

 

Di dalam tubuh nyamuk, larva stadium 1 (L1) yaitu mikrofilaria berselubung 

(didapatkan malalui gigitan pada penderita filariasis). Mikrofilaria terselubung 

tersebut akan menguraikan selubung tubuh, kemudian bergerak menembus 

perut setengah, serta berpindah tempat menuju otot dada nyamuk. Larva 

stadium 1 berubah menjadi larva stadium 3 hanya memerlukan waktu antara 

12-14 hari. Setelah itu, larva stadium 3 berkembang menuju probosis nyamuk. 

Ketika nyamuk yang didalamnya terdapat larva stadium 3, menggigit 

manusia, akan mengakibatkan terjadinya infeksi mikrofilaria pada tubuh 

manusia. Setelah tertular larva stadium 3, larva masuk ke pembuluh limfa dan 

berkembang menjadi dewasa untuk berkembang biak serta memperbanyak 

mikrofilaria baru. Sekumpulan cacing dewasa menyebabkan penyumbatan 

pembuluh limfatik, dan mengakibatkan aliran getah bening ini terhambat dan 

tersumbat, menyebabkan kelenjar getah bening membengkak. (Arsin, 2016). 

 

1.6 Pengendalian Vektor 

 

Pengendalian dilakukan sebagai upaya untuk memutus dan memberikan sekat 

penyebaran serta pengendalian vektor penularnya. Menurut Setyaningrum 

(2020), pengendalian vektor dapat dilakukan dengan beberapa metode di 

antaranya: 

a. Pengendalian Kimiawi 

Bahan kimia yang bersifat toksik bagi serangga (insektisida) atau 

menghalau serangga (repellent) disebut dengan pengendalian kimiawi. 

Kelebihan metode ini memiliki cara kerja yang cepat dan mencakup daerah 

yang luas dalam waktu yang singkat. Di sisi lain kelemahan dari metode ini 
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adalah dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, resistensi pada nyamuk 

terhadap insektisida, dan matinya beberapa hewan pemangsa. Contoh 

metode ini ialah penggunaan insektisida berupa residual spray, penggunaan 

herbisida dan zat kimia pada tempat perindukan, dan penggunaan temefos. 

 

b. Pengendalian Mekanik 

Pengendalian ini bertujuan untuk meminimalisasi adanya kontak langsung 

antara vektor dan manusia sehingga menggunakan alat yang langsung 

membunuh, seperti memasang kawat kasa pada lubang ventilasi jendela, 

baju pelindung, menggunakan kelambu, dll. 

 

c. Pengendalian Fisik  

Pengendalian ini dilakukan dengan cara menggunakan alat fisika untuk 

pembekuan, pemanasan, dan penggunaan alat listrik untuk mengganggu 

aktivitas dari serangga melalui pengadaan angin dan penyinaran cahaya. 

Contoh metode ini ialah menggunakan lampu kuning agar mencegah 

nyamuk masuk dan juga memasang alat yang dapat menghasilkan hembusan 

angin yang kuat pada pintu masuk. 

 

d. Pengendalian Biologik  

Pengendalian ini biasanya menggunakan hewan pemangsa atau parasit yang 

menjadi musuh alami serangga. Pengendalian pada stadium larva dapat 

menggunakan mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, dan nematoda. 

Pengendalian pada stadium dewasa dapat menggunakan Arthropoda. Hewan 

pemangsa yang baik digunakan dalam pengendalian larva di antaranya 

beberapa jenis ikan, larva nyamuk yang berukuran lebih besar, larva capung, 

dan crustacea. 

 

e. Pengendalian Genetika  

Pengendalian ini dilakukan untuk mengubah populasi serangga yang 

berbahaya dengan serangga baru yang tidak merugikan. Cara yang bisa 

digunakan dalam pengendalian ini yaitu dengan memandulkan serangga 
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jantan, atau melakukan perkawinan antara strain nyamuk untuk mencegah 

sperma menembus sitoplasma sel telur dan menyebabkan pembuahan, atau 

dikenal sebagai cytoplasmic incompatibility. Selanjutnya bisa juga dengan 

menyilangkan antar spesies yang memiliki kekerabatan dekat sehingga 

didapatkan serangga jantan yang steril. 

 

f. Pengendalian Legislatif  

Pengendalian ini dilakukan untuk menghalau penyebaran serangga yang 

membahayakan dari satu daerah ke daerah lain dengan menerapkan 

peraturan dan sanksi pelanggaran dari pemerintah. Salah satunya dengan 

menerapkan karantina di Pelabuhan Laut dan Bandar Udara serta 

penyemprotan insektisida yang rutih pada kapal yang baru berlabuh atau 

pesawat yang baru mendarat. 

 

Pengendalian vektor layaknya memiliki sifat spesifik dan lokal. Hal tersebut 

dikarenakan pada masing-masing wilayah memiliki lokasi dan karakter vektor 

yang berbeda-beda. Aplikasi pengendalian vektor yang berjalan di satu area 

mungkin efektif, tetapi tidak untuk area lain (Setiyaningsih dkk., 2018). 

 

. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga bulan Maret 

2022 di Laboratorium Botani dan Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

 

1. Pengambilan Sampel E. cottonii dan Larva Culex sp. 

 Alat yang diperlukan dalam pengambilan sampel adalah botol sebagai 

tempat penyimpanan sampel, kantung plastik, dan jaring. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Rumput Laut E. cottonii 

Alat yang digunakan dalam pembuatan ekstrak rumput laut yaitu wadah 

atau botol, oven, timbangan, blender, rotary evaporator, beaker glass, 

dan koran.  

 

3. Preparasi Uji Larvasida Culex sp. 

Alat yang digunakan pada persiapan sampel larva nyamuk Culex sp. 

adalah enam gelas plastik.
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4. Uji Larvasida Ekstrak Rumput Laut pada Culex sp 

Alat yang digunakan dalam uji ekstrak rumput laut pada larva Culex sp. 

instar III adalah enam gelas plastik, kertas label, stopwatch, dan alat 

tulis.  

 

3.2.2 Bahan 

 

1. Pengambilan Sampel E. cottonii dan Larva Culex sp. 

Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 5 kg rumput 

laut yang diperoleh dari Desa Tridharmayoga, Kec. Ketapang, Lampung 

Selatan dan 480 ekor larva nyamuk Culex sp. instar III yang diperoleh 

dari Desa Sukajaya Lempasing, Kec. Teluk Pandan, Pesawaran. 

 

2. Pembuatan Ekstrak Rumput Laut E. cottonii 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan ekstrak rumput laut adalah 

rumput laut, air tempat perindukan, dan pelarut metanol 70%. 

 

3. Preparasi Uji Larvasida Culex sp. 

  Bahan yang digunakan dalam persiapan sampel Culex sp. adalah 480 

ekor larva nyamuk Culex sp. instar III yang diperoleh dari lapangan 

kemudian diamati di mikroskop untuk menentukan jenis dan 

stadiumnya. 

 

4. Uji Larvasida Ekstrak Rumput Laut pada Culex sp. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam perlakuan ini adalah ekstrak 

rumput laut, air tempat perindukan, serta larva instar III Culex sp.  

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

macam perlakuan, untuk setiap perlakuan dilakukan 4 kali ulangan. Pada 
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setiap perlakuan digunakan 20 ekor larva Culex sp. sehingga dibutuhkan total 

hewan uji sebanyak 480 ekor larva Culex sp. Penelitian ini menggunakan 4 

konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii yaitu 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 

dan 300 ppm dengan perlakuan kontrol positif menggunakan 1% Abate® dan 

kontrol negatif menggunakan air dari tempat perindukan nyamuk Culex sp.  

 

Tabel 1.Konsentrasi Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii 

     Perlakuan 

 

Ulangan 

Ekstrak Rumput Laut 

Eucheuma cottonii (ppm) 

K(+) 

(Abate) 

K(-) 

1 50 100 200 300 1% Abate 0 

2 50 100 200 300 1% Abate 0 

3 50 100 200 300 1% Abate 0 

4 50 100 200 300 1% Abate 0 

 

Keterangan : K(-) = Kontrol negatif 

                 K(+)= Kontrol positif 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

1. Pengambilan Sampel E. cottonii dan Larva Culex sp 

Rumput laut diperoleh dari Desa Tridharmayoga, Kec. Ketapang, Lampung 

Selatan sebanyak 5 kg dan larva Culex sp. diperoleh dari tempat perindukan 

nyamuk Culex sp. di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Teluk Pandan, 

Pesawaran.  

 

2. Pembuatan Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii   

Rumput laut segar dicuci dan dibilas menggunakan air bersih, lalu 

dikeringanginkan selama 1 minggu tanpa sinar matahari sampai kering. 

Rumput laut kering dihaluskan menggunakan blender dan ditimbang dengan 

berat hingga 500 g, dan dimaserasi menggunakan 70% pelarut metanol. 

Serbuk rumput laut E. cottonii tersebut selanjutnya direndam dengan 6 liter 

metanol dalam beaker glass kemudian ditutup rapat selama 3x24 jam untuk 
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mendapatkan maserat metanol. Maserat metanol yang diperoleh dievaporasi 

di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung menggunakan rotary vacuum 

evaporator pada temperatur 40oC hingga diperoleh ekstrak metanol berupa 

pasta. Hasil yang diperoleh kemudian ditimbang untuk mengetahui beratnya 

dan disimpan di wadah atau botol tertutup. 

 

3. Preparasi Uji Larvasida Culex sp. 

Larva nyamuk Culex sp. yang digunakan adalah instar III yang ditandai 

dengan ukuran 4-5 mm, rambut-rambut dada mulai jelas dan corong 

pernapasan berwarna coklat kehitaman. 

 

4. Uji Larvasida Ekstrak Rumput Laut Eucheuma cottonii terhadap Culex sp. 

a. Menyiapkan enam gelas plastik yang berisi air dan larva instar III masing-

masing sebanyak 20 ekor.  

b. Menginduksikan ekstrak rumput laut pada tiap wadah yang telah dilabeli 

dengan kode, yaitu 0 = Kontrol negatif dengan air yang diperoleh dari 

tempat perindukan, 1 = Kontrol positif dengan Abate®, 2 = 50 ppm, 3 = 

100 ppm), 4 = 200 ppm, dan 5 = 300 ppm. 

c. Mengamati dan mencatat jumlah larva yang mati pada 4 jam pertama, 8 

jam, 12 jam, 24 jam, 48 jam, hingga 72 jam. 

d. Percobaan (a) sampai (c) dilakukan sebanyak 4 kali ulangan.  

 

3.5 Analisis Data  

 

Data yang diperoleh berupa jumlah kematian larva. Kemudian data dianalisis 

menggunakan analisis probit untuk mengetahui Lethal Concentration dan 

Lethal Time dari ekstrak yang digunakan yang dinyatakan dengan nilai LC50 

dan LT50. 
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3.6   Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alir Penelitian 

 

Preparasi Sampel Rumput Laut 

Pembuatan Ekstrak Rumput Laut 

dengan Pelarut Metanol 70% 

 

Preparasi Larva Culex sp. 

Uji Larvasida 

Pengamatan 

4 jam perlakuan 

8 jam perlakuan 

12 jam perlakuan 

24 jam perlakuan 

48 jam perlakuan 

72 jam perlakuan 

Digunakan 20 ekor larva 

pada setiap perlakuan 

Analisis Data 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol rumput laut 

Eucheuma cottonii berpengaruh terhadap kematian larva Culex sp. tetapi 

kurang efektif digunakan sebagai bioinsektisida dengan nilai LT50 adalah 

53,804 jam (LT50>24 jam) dan nilai LC50 adalah 86,0402 ppm, sehingga 

hipotesis penelitian ini ditolak. 

 

5.2 Saran 

 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengembangkan ekstrak rumput 

laut Eucheuma cottonii sebagai repellent terhadap nyamuk baik itu dari jenis 

Culex sp., Anopheles sp., maupun Aedes aegypti. 
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